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Prevalensi dismenore primer tinggi pada wanita muda <24 tahun dengan puncak kejadian 
pada rentang usia 15-25 tahun. Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian dismenore primer pada siswi menengah atas di wilayah urban 
dan rural. Metode yang digunakan yaitu observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Sampel penelitian berjumlah 200 siswi dengan jumlah sampel masing-masing 
sekolah sebanyak 100 siswi. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Penelitian ini 
menunjukkan tidak ada perbedaan prevalensi kejadian dismenore primer pada siswi 
menengah atas di wilayah urban dan rural (p = 0,833). Wilayah urban menunjukkan ada 
hubungan frekuensi konsumsi fast food (p = 0,006), frekuensi konsumsi minuman berkafein 
(p = 0,017), durasi perilaku sedentary (p = 0,014), tingkat stres (p = 0,000), dan kualitas tidur 
(p = 0,009) dengan kajadian dismenore primer. Wilayah rural menunjukkan tidak ada 
hubungan frekuensi konsumsi fast food (p = 0,387), frekuensi konsumsi minuman berkafein 
(p = 0,773), durasi perilaku sedentary (p = 1,000), tingkat stres (p = 0,651), dan kualitas tidur 
(p = 0,981) dengan kajadian dismenore primer. Dapat disimpulkan bahwa faktor gaya hidup, 
tingkat stres, dan kualitas tidur berhubungan dengan kejadian dismenore primer pada siswi 
menengah atas di wilayah urban, namun tidak menunjukkan hubungan pada siswi menengah 
atas di wilayah rural.  
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